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Abstract

This study aims to analyze servant leadership and institutional culture towards competitive advantage through
employee interaction as an Intervening Variable in "ELTIBIZ" Palangka Raya. The method used in this research is
explanatory (explanatory research). This research sample may be 39 people. Data analysis used descriptive analysis and
statistical analysis of inferential model of Structural Equation Modeling (SEM) using Partial Least Square (SEM-PLS)
approach and validity and reliability tests. The results of this study indicate that direct serving leadership can increase
employee interaction, but competitive advantage has no significant effect. The culture of serving directly can increase
employee interaction and competitive advantage. High employee involvement can increase competitive advantage.
Furthermore, high employee interaction can be proven to mediate the relationship of serving leadership and a culture of
competitive advantage.
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Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh kepemimpinan melayani dan budaya lembaga Terhadap
keunggulan bersaing Melalui keterlibatan karyawan Sebagai Variabel Intervening pada “ELTIBIZ" Palangka Raya.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksplatori (research explanatory). Sampel penelitian ini berjumlah
39 orang. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial model Structural Equation
Modeling(SEM) dengan menggunakan pendekatan Partial least square (SEM-PLS) serta uji validitas dan reliabilitas.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan melayani secara langsung dapat meningkatkan keterlibatan
karyawan, namun pada keunggulan bersaing tidak berpengaruh nyata. Selanjutnya budaya melayani secara langsung
dapat meningkatkan keterlibatan karyawan kerja dan keunggulan bersaing. Keterlibatan karyawan yang tinggi dapat
meningkatkan keunggulan bersaing. Selanjutnya keterlibatan karyawan yang tinggi dapat terbukti sebagai mediasi
hubungan kepemimpinan melayani dan budaya lembaga terhadap keunggulan bersaing.

Kata kunci
Kepemimpinan melayani, budaya lembaga, keterlibatan karyawan, keunggulan bersaing

1. PENDAHULUAN

terbatas (unlimited), karena dipengaruhi

Perubahan dunia kini tengah memasuki era revolusi
industri 4.0 atau revolusi industri dunia keempat dimana
teknologi informasi telah menjadi basis dalam kehidupan
manusia. Segala hal menjadi tanpa batas (borderless)
dengan penggunaan daya komputasi dan data yang tidak

perkembangan internet dan teknologi digital yang masif
sebagai tulang punggung pergerakan dan konektivitas
manusia dan mesin. Salah satu yang paling ditekankan,
yakni mencetak lulusan yang sesuai dengan kebutuhan
dunia usaha/dunia industri (DUDI) dan memiliki mindset
wirausaha, bukan hanya pencari kerja. Untuk melakukan
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terobosan ini lembaga harus memiliki tim dan sistem yang
baik. Tetapi kenyataannya kendala yang sering terjadi di
lembaga adalah belum memiliki SDM yang loyal dan
memiliki integritas terhadap lembaga dan sistem yang
baik. Terkadang lembaga sudah memiliki sistem yang baik,
tetapi tidak memiliki SDM untuk menjalankannya. Atau
sebaliknya, memiliki SDM yang baik tetapi sistem belum
tertata dengan baik. Hal ini menggambarkan bahwa
pengelola lembaga belum menyadari dan menjadikan
faktor leadership dan manajemen serta budaya organisasi
sebagai sebuah strategi pengelolaan lembaga yang
bertujuan untuk penguatan lembaga bahkan dalam
menghadapi revolusi industri saat ini. Pangkal dari semua
ini adalah karena adanya kesenjangan yang sangat besar
antara apa yang dipelajari di lembaga pendidikan dengan
apa yang diinginkan oleh dunia industri, yang
dilatarbelakangi karena kurangnya kesadaran pentingnya
leadership dan manajemen serta budaya organisasi pada
lembaga.

ELTIBIZ merupakan salah satu lembaga pendidikan
teknologi informasi dan bisnis terdepan yang ada di
Palangka Raya. ELTIBIZ memiliki tujuan dalam
pengembangan, pendidikan dan pelatihan di bidang
teknologi informasi dan bisnis serta mengembangkan jiwa
kewirausahaan yang handal dari setiap peserta didik/
peserta pelatihannya. ELTIBIZ berkonsentrasi penuh untuk
selalu  berinovasi dalam dunia pendidikan serta
pengembangan metode pelatihan yang terbaik untuk
menjadikan sumber daya manusia Indonesia memiliki
kemampuan yang biasa Kami sebut dengan SBC (Success,
Business & Computer) skills agar melekat (default) atau
menjadi kompetensi standar yang dimiliki oleh setiap
peserta didik/peserta pelatihan. ELTIBIZ berdiri karena
keprihatinan yang mendalam karena dunia usaha/dunia
industri (DUDI) begitu sulitnya mencari tenaga kerja yang
memiliki kompentensi yang mumpuni. Tentunya ini
dirasakan oleh DUDI yang benar-benar ingin mencari
Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas  untuk
pengembangan perusahaan. Pangkal dari semua ini adalah
karena adanya kesenjangan yang sangat besar antara apa
yang dipelajari di lembaga pendidikan dengan apa yang
diinginkan oleh dunia industri. Untuk hal inilah ELTIBIZ
berdiri membawa misi besar untuk mewujudkan kontribusi
dunia pendidikan dan pelatihan kepada bangsa khususnya
pada bidang keteganakerjaan dan industri dengan
melejitkan potensi peserta didik/peserta pelatihan sampai
pada tingkatan yang melebihi ekspektasi sebisa mungkin.

Sering kali pimpinan lembaga kurang memberi
kesempatan pada pengelola lembaga untuk berinovasi dan
berkreasi, kesempatan dalam berpendapat, menjalin
hubungan yang baik, dan sebagainya. Sehingga budaya
organisasi tidak dapat berfungsi untuk memberikan
kepuasan kerja dan kinerja optimal dalam upaya mencapai
tujuan lembaga. Untuk hal inilah ELTIBIZ berdiri membawa
misi besar untuk mewujudkan kontribusi dunia pendidikan
dan pelatihan kepada bangsa khususnya pada bidang
keteganakerjaan dan industri dengan melejitkan potensi

peserta didik/peserta pelatihan sampai pada tingkatan
yang melebihi ekspektasi sebisa mungkin dengan
penguatan leadership dan manajemen serta budaya
organisasi yang unggul yang akan meningkatkan kapasitas
dan kredibilitas lembaga salah satu caranya adalah dengan
menanamkan Budaya Organisasi melalui EFC (ELTIBIZ
Family Conection) sebagai strategi bersaing di Era Revolusi
4.0, dengan EFC diharapkan dapat mengubah sikap dan
juga perilaku SDM yang ada agar dapat meningkatkan
produktivitas kerja untuk menghadapi berbagai tantangan
di masa yang akan datang demi keberlangsungan
lembaga.

Terpilihnya ELTIBIZ sebagai percontohan di Provinsi
Kalimanta Tengah karena kinerjanya dianggap bagus dan
proses belajar mengajarnya. Selain itu, terdapat 3 sasaran
utama yang ingin didapat dari percontohan ini antara lain
peningkatan kinerja kelembagaan, peningkatan
profesionalitas sumber daya manusia yang terlibat dalam
proses belajar mengajar, serta peningkatan sistem
manajemen  informasi.  Hal ini  sekilas terlihat
membanggakan, namun beberapa tahun terakhir terlihat
ada penurunan kinerja, sehingga target yang telah
direncanakan tidak tercapai. Hal ini membuat manajemen
ELTIBIZ melakukan kajian untuk mengetahui permasalahan
yang dihadapi.

Salah satu masalah yang menjadi perhatian manajemen
adalah masalah kepemimpinan. Lembaga pendidikan
dituntut untuk melakukan berbagai penataan sehingga
mampu bersaing dan dapat terus meningkat menjadi lebih
baik. Salah satu penataan yang hendaknya dilakukan
adalah penataan model kepemimpinan yang mampu
mengembangkan sumber daya manusianya.
Kepemimpinan sebuah lembaga pendidikan menentukan
keberhasilan lembaga dalam mencapai tujuan lembaga
pendidikan tersebut. Kepemimpinan adalah proses
mempengaruh kegiatan seseorang atau kelompo dalam
usaha kearah pencapaian tujuan dalam situasi tertentu
(Latief, 2015). Dalam menggerakkan para pengikut
(bawahan) pimpinan lembaga akan memiliki perilaku
kepemimpinan yang sering juga sebagai gaya
kepemimpinan (style of leadership) yang berbeda-beda.
Salah satu gaya kepemimpinan yang terbaru saat ini yaitu
mengenai gaya  kepemimpinan  yang melayani
(Kepemimpinan Melayani).

Kepemimpinan melayani adalah kemampuan untuk
memengaruhi orang lain atau bawahannya agar mau
bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu
(Kumar dan Casey, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Kwistianus (2015)
tentang hubungan antara kepemimpinan melayani
terhadap keunggulan bersaing, Penelitian ini berhasil

membuktikan bahwa servant leadership berdampak positif
terhadap competitve advantage, employee empowerment
dan organizational culture, lalu employee empowerment
berdampak positif terhadap competitive advantage serta
organizational culture berdampak positif pada competitive
advantage. Dari penelitian tersebut menunjukkan terdapat
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hubungan kepemimpinan melayani terhadap keunggulan
bersaing.

Budaya lembaga yang dapat menciptakan karyawan
yang engaged adalah budaya lembaga yang memiliki
keterbukaan, sikap supportive, keadilan dan kepercayaan
terhadap nilai organisasi serta komunikasi yang baik
(Andriani, 2017). Organisasi yang ideal adalah budaya
lembaga yang terbuka, perilaku saling mendukung, dan
komunikasi yang baik antara lembaga dan karyawan
(Suharti & Suliyanto, 2012, dalam Razali et al, 2018).
Setelah dirasakan Keterlibatan Karyawan meningkat,
lembaga dengan budaya lembaga yang baik dapat
mempertahankan budaya tersebut dan antar karyawan
saling mengingatkan dan menjalankan nilai-nilai yang ada
(Suharti & Suliyanto, 2012).

Penelitian tentang pengaruh budaya lembaga terhadap
keunggulan bersaing dilakukan oleh Djajaatmadja dan
Anggadwita (2018), Suartana et al (2015), dan Dyahrini
(2019) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya
lembaga berpengaruh positif terhadap keunggulan
bersaing. Sehingga dapat dibuktikan dari penelitian
tersebut bahwa budaya lembaga berpengaruh positif
terhadap keunggulan bersaing. Penelitian tentang budaya
lembaga terhadap keterlibatan karyawan dilakukan oleh
Njuguna (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa
budaya organisasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keterlibatan karyawan. Penelitian tersebut
memperkuat adanya pengaruh budaya lembaga terhadap
keterlibatan karyawan.

Penelitian tentang kepemimpinan melayani terhadap
keterlibatan karyawan dilakukan oleh Carter dan Baghurst
(2015) serta Muller et al (2019), dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan pelayan secara positif
dan signifikan memengaruhi keterlibatan karyawan.
Dengan demikian, berdasarkan penelitian tersebut
meunjukkan adanya pengaruh antara kepemimpinan
melayani terhadap keterlibatan karyawan.

Meskipun beberapa kajian penelitian menjelaskan
bahwa kepemimpinan melayani berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan, beberapa kajian penelitian lainnya
menunjukkan bahwa kepemipinan melayani tidak memiliki
dampak yang signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Penelitian tentang gaya kepemimpinan yang tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang pertama
oleh Ojokuku dan Salami (2011) yang menjelaskan bahwa
gaya kepemimpinan tidak selalu berpengaruh signifikan
terhadap  kinerja  perusahaan. Penelitian  tersebut
menegaskan bahwa kepemimpinan yang bersifat
transaksional serta otoriter tidak memberikan dampak
pada peningkatan kinerja perusahaan. Lebih jauh, gaya
kemepimipinan yang bersifat karismatik serta birokratis
cenderung memberikan dampak yang negatif terhadap
kinerja perusahaan atau penururnan kinerja perusahaan itu
sendiri. Pendapat tersebut juga didukung oleh penelitian
Obiwuru et al. (2011) pada organisasi kecil menengah di
Nigeria.  Hasil  penelitian  tersebut  menunjukkan
kepemimpinan yang bersifat inspiratif cenderung

menghasilkan pengaruh yang negatif terhadap kinerja
perusahaan karena karyawan tidak mampu menyesuaikan
diri dengan gaya kepemimpinan semacam itu.

Kajian penelitian empiris yang telah diijelaskan
menunjukkan hasil penelitian yang tidak senada. Penelitian
tentang kepemimpinan melayani menyatakan berpengaruh
dan tidak berpengaruh terhadap keunggulan bersaing
sehingga menjadi celah dalam penelitian ini atau disebut
research gap. Berdasarkan celah penelitian yang telah
dirumuskan maka perlu adanya variabel yang
menjembatani hubungan antara gaya kepemimpinan
melayani dengan keunggulan bersaing. Variabel yang
digunakan untuk mengisi celah penelitian adalah
keterlibatan karyawan.

Keterlibatan Karyawan adalah sebuah pendekatan di
tempat kerja yang bisa menghasilkan kondisi yang tepat
bagi seluruh anggota lembaga agar bisa memberikan yang
terbaik setiap harinya, berkomitmen terhadap tujuan dan
nilai lembaga, serta termotivasi untuk berkontribusi dalam
kesuksesan lembaga dengan kesadaran akan manfaatnya
bagi diri sendiri (Yusuf et al, 2019). Employe engagement
bukanlah perbaikan cepat, ini membutuhkan sebuah
waktu, energi dan komitmen dari setiap pemimpin pada
lembaga untuk menggerakkan dan mempertahankannya
(Allen, 2014). Keterlibatan Karyawan merupakan tanggung
jawab dari kepemimpinan. Keterlibatan Karyawan sangat
menentukan kesuksesan proses perubahan lembaga
karena sumber daya manusia merupakan subyek penting
yang akan melaksanakan proses perubahan yang
direncanakan (Nirmala, 2016). Pengelolaan Keterlibatan
Karyawan yang efektif dapat menciptakan Keunggulan
Bersaing dengan memperhatikan faktor internal dan
eksternal lembaga.

Penelitian  tentang  hubungan atau pengaruh
keterlibatan karyawan terhadap keunggulan bersaing
dilakukan oleh Yanita (2017) dan Albrecht et al (2015)
menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan berpengaruh
positif terhadap keunggulan bersaing. Berdasarkan
penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa keterlibatan
karyawan berpengaruh terhadap keunggulan bersaing.

Keunggulan bersaing adalah kegiatan spesifik yang
dikembangkan oleh lembaga agar lebih unggul
dibandingkan dengan pesaingnya dengan cara cost
leadership, diferensisi, dan fokus (Noe et al, 2017).
Penciptaan dan peningkatan pengetahuan baru bukan
hanya hasil tindakan perorangan, akan tetapi juga
merupakan hasil proses pengetahuan melalui berbagi,
bekerja sama, dan Dberpartisipasi dalam jaringan
pembelajaran yang mengarah pada perbaikan generasi
Keunggulan Bersaing. Oleh karena itu, sangat penting
untuk mengetahui bagaimana lembaga berinteraksi untuk
mendapatkan dan berbagi pengetahuan yang kreatif
(Chuang et al.,, 2016).

Berdasarkan latar belakang di atas dan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti ingin
mengkonfirmasi ulang dari hasil penelitian tersebut untuk
menerapkan pada lembaga pendidikan ELTIBIZ Palangka
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Raya. Penelitian ini berisi tentang analisis pengaruh
kepemimpinan melayani, budaya lembaga terhadap
keunggulan bersaing melalui keterlibatan karyawan, studi
yang dilakukan pada lembaga pendidikan ELTIBIZ Palangka
Raya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh
Kepemimpinan Melayani dan Budaya Lembaga terhadap
Keunggulan Bersaing melalui Keterlibatan Karyawan Pada
ELTIBIZ Palangka Raya

2. METODOLOGI

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah
metode kuanntitatif. Menurut Sugiyono (2015), metode
kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang
didasarkan pada filsafat positivisme. Penelitian ini
dilakukan di ELTIBIZ Palangka Raya dengan alamat JI. Cilik
Riwut Km. 1,5 No. 04 Kel. Palangka, Kec. Jekan Raya, Kota
Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Penelitian diperkirakan
dilaksanakan selama 2 (bulan) yaitu sejak bulan Maret
hingga bulan Mei 2020.

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 39 orang yang
merupakan seluruh karyawan dan anggota pengurus
ELTIBIZ Palangka Raya. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah total sampling. Total sampling
merupakan suatu teknik pengambilan sampel yang jumlah
sampelnya sama dengan jumlah populasinya (Sugiyono,
2015). Alasannya adalah karena jumlah populasinya kurang
dari 100 orang, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel
penelitiann semuanya. Sampel yang diambil pada
penelitian ini adalah sebanyak 39 orang. Variabel penelitian
terdiri dari tiga variable diantaranya, yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen) dan variabel
penghubung (intervening).

Sumber data terdiri dari sumber primer dan sumber
sekunder. sumber primer pada penelitian ini diperoleh dari
jawaban responden tentang indikator-indikator
Kepemimpinan Melayani, Budaya Lembaga, Keunggulan
Bersaing dan Keterlibatan Karyawan. Sumber sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen lembaga/
instansi terkait yang bersifat sebagai informasi pendukung
bagi penelitian ini. Selain itu diperoleh dari buku, artikel,
internet, dan kepustakaan.

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuisioner, dokumentasi dan observasi. Dalam pengisian
kuesioner para responden mengukur seberapa jauh ELTIBIZ
Palangka Raya telah melaksanakan beberapa variabel,
yaitu: variabel Kepemimpinan Melayani, Budaya Lembaga,
Keunggulan Bersaing dan Keterlibatan Karyawan.
Pelaksanaan variabel-variabel tersebut dapat diukur
dengan skala likert yang menggunakan metode scoring
dari 1 sampai 5 (sangat tidak setuju sampai dengan sangat
setuju). Metode dokumentasi dan observasi digunakan
untuk memperoleh data-data sekunder yang berkaitan
dengan objek yang akan diteliti, seperti tentang gambaran
umum ELTIBIZ Palangka Raya.

Teknik analisis data pada penelitian dibagi menjadi dua
yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis model
persamaan struktural atau Structural Equation Modeling
(SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS).

3. HASIL

3.1 Data

Variabel-variabel yang dianalisis dalam penelitian ini
terdiri dari: Kepemimpinan melayani (X1), Budaya Lembaga
(X2), Keterlibatan karyawan (Y), dan keunggulan bersaing
(Z). diketahui bahwa secara keseluruhan nilai ratarata
veriabel kepemimpinan melayani (X1) sebesar 4,10 dengan
interpretasi sangat baik. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
kepemimpinan melayani yang dimiliki oleh atasan di
ELTIBIZ Palangka Raya dimulai dengan sebuah perasaan
alami dari seorang pemimpin untuk melayani, dan bahkan
menjadi paling terdahulu dalam melayani baik bawahan
maupun lingkungan sekitar.

Indikator tertinggi pada variabel Atasan mempunyai
visi yang bisa membuat bawahannya menjadi berkembang
dan termotivasi dalam melaksanakan pekerjaannya,
dengan nilai rata-rata sebesar 4,54 atau berada pada
kategori sangat baik. Pada variabel kepemimpinan
melayani memiliki indikator terendah vyaitu pada
memperhatikan kesehatan dan fisik pekerja personal
dengan nilai rata-rata sebesar 3,15 sehingga berada dalam
kategori baik.

Secara keseluruhan nilai rata rata variabel budaya
lembaga (X2) sebesar 4,28 dengan interpretasi sangat baik.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa budaya lembaga yang
ada pada lingkungan ELTIBIZ Palangka Raya sudah sangat
tertanam pada karyawannya. Jadi, yang perlu dilakukan
adalah mempertahankan budaya yang sudah ada, karena
budaya yang kuat akan mendukung karyawan dalam
berpersepsi, berpikir, dan mengungkapkan perasaannya
terkait persoalan persoalan organisasi. indikator team
oriented (item 4, 7, dan 8) menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 4,74 atau berada pada kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa keadaaan organisasi dalam kegiatan
kerja diorganisasikan berdasarkan tim atau kelompok atau
bagian bukan berdasarkan individu-individu dan kondisi ini
berjalan dengan sangat baik.

Skor rata-rata variabel keterlibatan karyawan adalah
sebesar 4,37 dengan interpretasi sangat baik. Semua item
pernyataan dalam variable ini memiliki nilai diatas 4 (baik).
Artinya sebagian besar responden pada ELTIBIZ Palangka
Raya memiliki antusias yang tinggi dan bersemangat dalam
melaksanakan pekerjaannya. Skor rata-rata variabel
keunggulan bersaing adalah sebesar 4,10 artinya persepsi
responden pada variable ini adalah baik. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa ELTIBIZ Palangka Raya memiliki
ciri khas untuk memenuhi kebutuhan pasar konsumen,
memiliki posisi yang tinggi di tengah persaingan sangatlah
penting guna keberlangsungan lembaga tersebut.
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3.2 Analisis Data

e Outer Model

Berdasarkan nilai outer loading yang disajikan
menunjukkan bahwa nilai loading factor semua indikator
konstruk reflektif adalah >0,60 yang berarti semua
indikator konstruk adalah valid. Pengujian validitas
konvergen juga dapat dilakukan dengan melihat nilai AVE
variabel penelitian. Nilai AVE disajikan pada Tabel 1. Dari
tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai AVE semua variabel
dengan indikator reflektif menunjukkan nilai >0,50 yang
berarti valid konvergen

Tabel 1 Nilai AVE

Variabel AVE
Budaya lembaga 0,704
Kepemimpinan melayani 0,670
Keterlibatan karyawan 0,610
Keunggulan bersaing 0,744

Dari evaluasi nilai Cross Loading Indikator variabel
penelitian, dapat dikatakan bahwa indikator dari semua
variabel penelitian untuk indikator variabel yang bersifat
reflektif sudah valid dalam merefleksikan variabel yang
diukurnya. Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh
bahwa semua instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini telah memenuhi kriteria atau layak digunakan dalam
pengukuran variabel Kepemimpinan melayani, budaya
lembaga, keterlibatan karyawan, dan keunggulan
kompetitif.

e Inner Model
Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R? tersebut
dapat diketahui Q* dengan perhitungan sebagai berikut:
Q> =1-(1-R1%(1-R2?)
=1-{(1-0,592) (1-0,966)}
= 1-{(0,408) (0,034)}
=1-0,014
= 0,986

Diperoleh nilai predictive relevance sebesar Q* = 0,986
atau 98,6 persen. Hal ini dapat diartikan bahwa model
dapat menjelaskan fenomena keunggulan bersaing pada
ELTIBIZ Palangka Raya dikaitkan dengan variabel
kepemimpinan  melayani, budaya lembaga, dan
keterlibatan Karyawan sebesar 98,6 persen. Sisanya 1,4
persen dijelaskan oleh error dan variabel lain yang belum
terdapat dalam model. Dari pengujian ini model dapat
dikatakan baik atau model dikatakan memiliki nilai estimasi
yang baik.

4. PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Kepemimpinan Melayani terhadap
Keterlibatan Karyawan dan Keunggulan Bersaing
Dalam penelitian ini kepemimpinan melayani diukur

menggunakan lima indikator yang diadaptasi dari Barbuto

dan Wheeler (2006). Diperoleh hasil dengan persepsi
responden yang paling dominan adalah pada atasan
memperhatikan hak dan kewajiban bawahan dan atasan
memberi penghargaan pada karyawan yang memiliki
kinerja baik sesuai dengan aturan yang berlaku.
Keterlibatan karyawan merupakan tingkat antusias yang
tinggi akan semangat dalam melaksanakan pekerjaannya.
Seseorang dapat dikatakan memiliki keterlibatan karyawan
ketika seseorang tersebut melakukan pekerjaannya dengan
penuh semangat, bergairah dan totalitas dalam
penyelesaian tugasnya (Schaufeli et al, 2002). Hasil uji
hipotesis menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara
kepemimpinan melayani terhadap keterlibatan karyawan.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya kepemimpinan
melayani pada organisasi dirasa mampu mendorong
karyawan untuk terlibat lebih banyak dalam organisasi.
Fakta empiris menunjukkan bahwa pimpinan mampu
dalam menyiapkan karyawan untuk berkontribusi terhadap
organisasi melalui pengembangan komunitas, program.
Pegawai/karyawan pada ELTIBIZ Palangka Raya merasakan
perilaku pemimpin yang memiliki gaya kepemipinan
melayani terhadap anggota atau terhadap organisasi.

Pengaruh kepemimpinan melayani terhadap
keunggulan bersaing, diperoleh hasil yang tidak signifikan.
Dilihat dari perhitungan statistic menunjukan hasil yang
positif, hanya saja hasil tersebut tidak signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan melayani tidak
mampu meningkatkan keunggulan bersaing. Bukti empiris
menunjukkan setiap karyawan telah memahami visi dan
misi organisasi, sehingga aktivitas dan tindakannya
menyesuaikan visi misi organisasi. Dengan demikian peran
pimpinan lebih sebagai koordinator dalam organisasi.

Gaya kepemimpinan melayani tidak berpengaruh
terhadap keunggulan bersaing, hal tersebut menjadi
masukan bagi ELTIBIZ Palangka Raya untuk lebih
memberikan arahan agar para pemimpin lebih bersifat
melayani terhadap karyawannya. Karena, dengan adanya
kepemimpinan melayani yang dimiliki oleh pimpinan di
lingkungan ELTIBIZ Palangka Raya yang semakin baik
dapat mendukung meningkatnya kemampuan bawahan.
Gaya kepemimpinan melayani ini dapat dilakukan oleh
pemimpin dalam bentuk keinginan pemimpin untuk
membuat perbedaan positif dalam kehidupan pegawai.
Artinya, karyawan ELTIBIZ Palangka Raya mampu
merasakan dampak sikap positif dalam kehidupannya
dikarenakan kebijakan atau aturan dari pimpinan. Seorang
pimpinan mampu menggambarkan komitmen dan
keterampilan dalam membina spiritual. Karyawan ELTIBIZ
Palangka Raya mampu merasakan loyalitas atau perhatian
dari pimpinan kepadanya terkait masalah yang sedang
dihadapi. Kemampuan pimpinan untuk mengambil isyarat
dari lingkungan dan memahami implikasinya.

4.2 Pengaruh Budaya Lembaga terhadap Keterlibatan
Karyawan dan Keunggulan Bersaing

Budaya organisasi merupakan suatu sistem yang

mencerminkan nilai-nilai dan keyakinan suatu organisasi
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(Robbins, 2001). Pengukuran yang digunakan sejumlah dua
indikator yang diadaptasi dari penelitian terdahulu Borges
(2013). Persepsi paling dominan responden terdapat pada
indikator supportive, yaitu jarang menjumpai konflik terkait
pekerjaan, selalu membantu teman didalam mengerjakan
pekerjaannya, dan selalu bersikap adil antar sesama
pekerja. Keterlibatan karyawan merupakan tingkat antusias

yang tinggi akan semangat dalam melaksanakan
pekerjaannya. Seseorang dapat dikatakan memiliki
keterlibatan  karyawan ketika seseorang tersebut
melakukan pekerjaannya dengan penuh semangat,

bergairah dan totalitas dalam penyelesaian tugasnya
(Schaufeli et al, 2002). Instrumen pengukuran
menggunakan empat indikator yang diadaptasi dari Borges
(2013).

Hasil analisis menunjukkan hubungan positif antara
budaya organisasi terhadap keterlibatan karyawan. Hasil
tersebut merupakan bukti empirik bahwa terdapat
hubungan yang positif diantara keduanya. Khususnya pada
budaya organisasi yang menekankan kekompakan,
toleransi dan sportif mempunyai pengaruh terhadap
tindakan keterlibatan karyawan seperti semangat, dedikasi,
dan penyerapan. Temuan tersebut juga didukung
penelitian terdahulu Borges (2013) yang menyatakan
bahwa budaya organisasi mempunyai peranan penting
terhadap perilaku pegawai untuk melibatkan diri dalam
organisasi. Secara empiris, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa budaya organisasi yang berada pada ELTIBIZ
Palangka Raya mampu meningkatkan keterlibatan
karyawan. Hal ini dikarenakan budaya organisasi pada
ELTIBIZ Palangka Raya mengutamakan keadilan, saling
menghargai yang tinggi, dan selalu memberikan dukungan
penuh bagi anggota untuk lebih maju dan berkembang
yang mampu memengaruhi sikap karyawan untuk
berperan aktif dalam organisasi.

Lembaga bisa dikatakan memiliki keunggulan bersaing
jika mereka memiliki faktor yang lebih atau ciri khas untuk
memenuhi kebutuhan pasar konsumen, memiliki posisi
yang tinggi di tengah persaingan sangatlah penting guna
keberlangsungan lembaga tersebut (Wahyudi, 1996). Salah
satu teori yang sangat dikenal adalah Resource Based View
(RBV). Teori ini memfokuskan tentang pengembangan
sumber daya dan kapabilitas yang berharga sehingga sulit
di tiru. Artinya suatu keberhasilan lembaga di tentukan
oleh kinerja dan keunikan sumber daya di dalamnya.
Secara empiris, keadaan ELTIBIZ Palangka Raya yang selalu
bekerja dalam kelompok dan keadaan yang mementingkan
keadilan, saling menghargai, serta saling mendukung
mampu  meningkatkan  keunggulan bersaing pada
organisasi. Hal ini menunjukkan jika dalam sebuah
organisasi budaya organisai yang berpihak pada bawahan
akan meningkatknya kepercayaan bawahan terhadap
pimpinan, yang secara teori petukaran sosial hal ini mampu
berdampak baik bagi pimpinan maupun ELTIBIZ Palangka
Raya. Kepercayaan karyawan yang terbentuk dari budaya
organisasi menunjukkan bahwa betapa pentingnya
karyawan pada ELTIBIZ Palangka Raya.

4.3 Pengaruh Keterlibatan
Keunggulan Bersaing

Kahn (1990) mendefinisikan keterlibatan karyawan
merupakan penghayatan anggota organisasi dalam
melaksanakan pekerjaan didalam organisasi, dalam
keterlibatan, karyawan mengekspresikan diri mereka secara
fisik, kognitif, dan emosional dalam melaksanakan
pekerjaannya. Artinya keterlibatan karyawan secara
psikologis muncul ketika seorang karyawan melaksanakan
pekerjaannya. Semetara itu, lembaga bisa dikatakan
memiliki keunggulan bersaing jika mereka memiliki faktor
yang lebih atau ciri khas untuk memenuhi kebutuhan pasar
konsumen, memiliki posisi yang tinggi di tengah
persaingan sangatlah penting guna keberlangsungan
lembaga tersebut (Wahyudi,1996).

Dalam penelitian ini, keterlibatan karyawan memiliki
pengaruh terhadap keunggulan bersaing, keterlibatan
karyawan secara psikologis muncul ketika seorang
karyawan melaksanakan pekerjaannya mampu
meningkatkan daya saing organisasi. Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yanita (2017),
Muller et al. (2019) dan Albrecht et al (2015) yang
menyimpulkan bahwa keterlibatan karyawan berpengaruh
terhadap keunggulan bersaing.

Karyawan terhadap

4.4 Pengaruh Kepemimpinan Melayani terhadap
Keunggulan Bersaing yang Dimediasi oleh
Keterlibatan Karyawan

Temuan yang berbeda pada penelitian terdahulu
tersebut menimbulkan dugaan bahwa terdapat variabel
yang memediasi hubungan antara kepemimpinan melayani
terhadap keunggulan bersaing. Dugaan yang mendasari
bahwa keterlibatan karyawan merupakan pemediasi dari
hubungan ini didasarkan pada temuan dari Ojokuku dan
Salami (2011). Hasil dari penelitian ini menunjukkan
memang dapat dibuktikan secara empirik bahwa
keterlibatan  karyawan merupakan pemediasi dari
hubungan antara kepemimpinan melayani terhadap
keunggulan bersaing.

Hasil analisis ditemukan bahwa kepemimpinan melayani
terhadap keunggulan bersaing, yang di mediasi oleh
keterlibatan karyawan diperoleh nilai positif. Hal ini dapat
dilihat daripengaruh kepemimpinan melayani terhadap
keunggulan bersaing secara langsung tidak berpengaruh
signifikan, namun melalui mediasi keterlibatan karyawan
secara nyata mampu mempengaruhi keunggulan bersaing.
Hasil empiris dilapangan menunjukkan bahwa peran
pimpinan lebih sebagai koordinator dalam menjalankan
aktivitas organisasi, mengingat setiap karyawan telah
bertindak sesuai dengan visi dan misi organisasi. Dalam
hala ini, karyawan lebih dituntut untuk lebih meningkatkan
perannya melibatkan diri dalam setiap kegiatan organisasi.
Keterlibatan karyawan memiliki peran penting dalam upaya
meningkatkan keunggulan bersaing bagi organisasi.
Dengan demikian maka keterlibatan karyawan berfungsi
sebagai variabel mediasi sempurna (complete mediation)
antara kepemimpinan melayani terhadap keunggulan
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bersaing. Temuan penelitian ini memberikan bukti aktual
bahwa kepemimpinan melayani mampu meningkatkan
keterlibatan karyawan dan melalui keterlibatan karyawan
yang tinggi maka keunggulan bersaing dapat meningkat.

4.5 Pengaruh Budaya Lembaga terhadap Keunggulan
Bersaing yang Dimediasi oleh Keterlibatan
Karyawan

Pengaruh budaya lembaga terhadap keunggulan
bersaing yang dimediasi oleh keterlibatan karyawan
menunjukkan variabel keterlibatan karyawan merupakan
mediasi parsial (partial mediation) yang mempunyai arti
bahwa keterlibatan karyawan bukan satu-satunya variabel
pemediasi hubungan antara budaya lembaga terhadap
keunggulan bersaing. Hasil pengukuran pengaruh
langsung antara budaya lembaga terhadap keunggulan
bersaing mempunyai koefisien signifikan. sedangkan
pengaruh langsung antara budaya lembaga terhadap
keterlibatan karyawan juga signifikan. Demikian pula
pengaruh langsung antara keterlibatan karyawan terhadap
keunggulan bersaing adalah signifikan. Hasil pengolahan
data menunjukkan ketiga hubungan untuk menguji
hipotesis ini dinyatakan signifikan. Untuk melakukan
pengujian efek mediasi pada hubungan yang semuanya
signifikan  dilakukan dengan melakukan pengujian
pengaruh langsung variabel budaya lembaga terhadap
keterlibatan karyawan tanpa variabel keterlibatan karyawan
sebagai variable mediasi (Poetri et al, 2020). Hasil uji
memperlihatkan bahwa nilai koefisien jalur tanpa variabel
mediasi lebih besar dari koefisien jalur dengan variabel
mediasi. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel motivasi
kerja merupakan mediasi sebagian (partial mediation)
dalam model hubungan variabel budaya lembaga terhadap
keterlibatan karyawan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terkait
dengan kepemimpinan melayani, budaya lembaga,
keterlibatan karyawan dan keunggulan bersaing pada
karyawan ELTIBIZ Palangka Raya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan melayani tidak berpengaruh positif
terhadap keunggulan bersaing. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi kepemimpinan melayani maka
keunggulan bersaing pada suatu organisasi juga belum
mampu meningkat.

2. Budaya lembaga mempunyai pengaruh positif terhadap
keunggulan bersaing. Pengaruh yang positif tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi budaya organisasi
yang mencakup indikator team oriented dan supportive
maka semakin tinggi keunggulan bersaing oleh para
anggota pada suatu organisasi.

3. Kepemimpinan melayani mempunyai pengaruh yang
positif terhadap keterlibatan karyawan. Pengaruh positif

ini  menunjukkan bahwa tingginya kepemimpinan
melayani oleh pimpinan maka semakin tinggi pula
tingkat keterlibatan karyawan.

4. Budaya lembaga berpengaruh positif terhadap
keterlibatan ~ karyawan.  Pengaruh  positif  ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi budaya organisasi
yang dilihat dari team oriented dan supportive di dalam
organisasi berdampak semakin tinggi pula tingkat
keterlibatan karyawan

5. Keterlibatan karyawan berpengaruh postif terhadap
keunggulan bersaing. Pengaruh positif ini merupakan
bukti bahwa semakin tinggi keterlibatan karyawan yang
ada pada suatu organisasi maka semakin tinggi pula
keunggulan bersaing pada organisasi tersebut.

6. Keterlibatan karyawan menunjukkan bahwa mampu
berperan sebagai mediasi penuh pada pengaruh
kepemimpinan  melayani  terhadap  keunggulan
bersaing. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan
karyawan mampu menjembatani pengaruh
kepemimpinan  melayani  terhadap  keunggulan
bersaing, yang dapat diartikan bahwa kepemimpinan
melayani  mampu  berpengaruh  baik terhadap
keunggulan  bersaing apabila  diiringi  dengan
keterlibatan karyawan

7. Keterlibatan karyawan mampu menjadi mediasi pada
pengaruh budaya lembaga terhadap keunggulan
bersaing. Peran keterlibatan karyawan sebagai mediasi
partial ini menunjukkan bahwa kepercayaan mampu
menjembatani pengaruh budaya lembaga terhadap
keunggulan bersaing. Hal ini membuktikan bahwa
budaya lembaga mampu berpengaruh baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap keunggulan
bersaing.
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